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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi penerapan dalam tercapainya kinerja Green Supply Chain
Management Koperasi Agro Niaga (KAN) Jabung. Perkembangan kompetitif pada agroindustri sangat penting
untuk membuka peluang lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Agroindustri selalu terkait
dengan pencemaran lingkungan dari serangkaian aktifitas produksinya. Evaluasi ini menggunakan pendekatan
metode Green Supply Chain Management (GSCM) yang didukung dengan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) dan metode Objective Matrix (OMAX) serta Traffic Light System (TLS). Hasil analisis penelitian
menunjukkan bahwa 30 Key Perfomance Index (KPI) sudah valid. Berdasarkan scoring system dengan OMAX
dan TLS diperoleh total KPI perusahaan sebesar 6,8026 yang menandakan bahwa kinerja GSCM KAN Jabung
belum tercapai secara keseluruhan sehingga perlu adanya perbaikan dalam sistem pengawasan yang lebih integatif
untuk memaksimalkan capaian kinerja. Hasil lainnya diperoleh 12 KPI berada di kategori hijau (sangat baik), 13
KPI berada dikategori kuning (cukup baik) dan 5 KPI berada di kategori merah (kurang baik) sehingga perlu
adanya perbaikan.
Kata kunci: green supply chain management, key perfomance index, kinerja rantai pasok, susu pasteurisasi

Abstract

The purpose of this research is to evaluating application in achieving performance Green supply chain
management KAN Jabung. Competitive development in the agroindustry is critical to open up employment
opportunities and increase income. Agroindustry also not independent of environmental pollution from production
activities. The approach used in the research is Green Supply Chain Management (GSCM) supported by the
Analytical Hierarchy Process (AHP), Objective Matrix (OMAX) and Traffic Light System (TLS). The results
showed that the 30 Key Performance Index (KPI) were valid. Based on the scoring system with OMAX and TLS,
the company's Total KPI was 6.8026 which indicates that GSCM KAN Jabung's performance had not been
achieved so needs to be improvement in a more integrated monitoring system to maximize performance. Other
results were obtained by 12 KPIs in the green category (very good), 13 KPlIs in the yellow category (quite good)
and 5 KPIs in the red category (not good) so that there was a need for improvement.
Keywords : green supply chain management, key perfomance index, pasteurized milk, perfomance supply chain

PENDAHULUAN

Perkembangan kompetitif pada agroindustri
sangat penting untuk membuka peluang lapangan
kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat.
Hal ini juga memberikan kontribusi untuk me-
ningkatkan kualitas dan permintaan akan produk
pertanian. Agroindustri memiliki potensi untuk
memberikan pekerjaan bagi penduduk pedesaan
tidak hanya di pertanian, tetapi juga di off-farm
dengan kegiatan seperti penanganan, pengemasan,

pengolahan, distribusi, dan pemasaran makanan
dan produk pertanian. Hal ini mengindikasikan
jelas bahwa agroindustri memberikan dampak
global yang signifikan pada pembangunan ekono-
mi di negara berkembang. Perkembangan agroin-
dustri juga menyisakan sebuah isu tentang pence-
maran lingkungan yang diakibatkan dari aktifitas
produksinya.

Dampak lingkungan yang terjadi ada di se-
panjang siklus hidup produk, mulai dari penga-
daan bahan baku, proses pembuatan, penggunaan,
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daur ulang produk hingga tahap pembuangan
(Zhu, Sarkis, & Lai, 2008b). Salah satu sektor
industri terbesar di dunia adalah industri makan-
an yang sekaligus pengguna energi terbesar dan
menghasilkan limbah yang bisa merugikan ma-
syarakat serta lingkungan jika tidak ada penge-
lolaan dengan baik (Foster et al., 2006).

Supply chain adalah seluruh jaringan (mulai
dari pemasok hingga pengguna akhir) yang me-
miliki aktivitas terkait dengan aliran dan trans-
formasi dari barang, produk, informasi serta uang
(Handfield & Nichols Jr., 2002). Salah satu aspek
fundamental dalam Supply Chain Management
adalah manajemen peningkatan dan perbaikan
secara terus menerus. Manajemen Kinerja yang
efektif mendukung sistem pengukuran yang men-
dukung Kinerja rantai pasokan secara holistik.
Menurut Pujawan (2005), sistem pengukuran ki-
nerja merupakan proses dalam pemantauan dan
pengendalian, mengkomunikasikan tujuan orga-
nisasi ke fungsi-fungsi pada rantai pasokan, me-
mahami bagaimana posisi organisasi reaktif ter-
hadap peran serta pencapaian tujuan yang diten-
tukan untuk peningkatan daya saing. Masalah pe-
ningkatan jumlah strategi rantai pasokan modern
dalam hal peningkatan rantai pasokan lainnya
adalah Green Supply Chain Management
(GSCM). GSCM adalah paradigma rantai pasok-
an yang terkait dengan efisiensi lingkungan dan
ekologi perusahaan (Zhu, Sarkis, & Lai, 2008a).
Menurut Dheeraj & Vishal (2012), GSCM meru-
pakan suatu inovasi dalam penerapan strategi
rantai pasok yang didasarkan pada konteks ling-
kungan meliputi beberapa aktivitas seperti reduk-
si, daur ulang, penggunaan kembali, dan peng-
gantian material.

Koperasi Agro Niaga (KAN) Jabung memi-
liki aktivitas supply chain yang kompleks, mulai
dari kegiatan pengadaan, kegiatan manufaktur,
kegiatan distribusi dan kegiatan reverse logistic.
Namun dari beberapa aktivitas tersebut menim-
bulkan beberapa permasalahan di antaranya, ter-
jadi pada proses pengadaan bahan baku susu se-
gar masih banyak ditemukan susu segar dari pe-
ternak yang tidak sesuai standar pengolahan.
Selanjutnya pengolahan limbah cair hasil sam-
ping proses produksi yang belum maksimal dan
pengembalian produk yang cukup banyak.

Hal ini mengindikasikan bahwa proses bis-
nis di KAN Jabung masih menyebabkan dampak
terhadap lingkungan, sehingga diperlukan sedikit
perubahan dalam proses bisnisnya agar ramah
lingkungan. Konsep GSCM adalah integrasi pers-
pektif lingkungan ke dalam manajemen rantai
pasokan termasuk desain produk, pemilihan dan

pemilihan sumber bahan baku, proses pembuatan,
pengiriman produk akhir kepada konsumen, dan
manajemen produk setelah habis masa berlaku-
nya (Ninlawan et al., 2010). Melalui pendekatan
GSCM dan GSOCR, semua proses green supply
chain pada Koperasi Agro Niaga Jabung akan
teridentifikasi dalam perspektif Green Procu-
rement, Green Manufacture, Green Distribution
dan Reverse Logistic.

Penelitian ini didukung dengan metode Ana-
lytical melakukan pembobotan Key Performance
Indicator (KPI) dan metode Objective Matrix
(OMAX) serta Traffic Light System Hierarchy
Process (AHP) dalam dalam melakukan scoring
untuk mengukur Index Performance Indicator.
Penelitian ini dilakukan mengacu pada hasil pe-
nelitian sebelumnya untuk memperkuat keda-
laman substansi keilmuan. Adapun hasil-hasil pe-
nelitian yang dijadikan perbandingan tidak terle-
pas dari topik penelitian yaitu mengenai peng-
ukuran kinerja Green Supply Chain Management
(GSCM) dari Ninlawan et al. (2010), Saputra &
Fithri (2012), Fortuna, Sumantri, & Yuniarti
(2014) serta Qoyum (2015) terkait dengan pe-
ngembangan metode untuk evaluasi kinerja rantai
pasok. Tujuan penelitian ini adalah mengidenti-
fikasi rantai pasok, menentukan KPI yang bisa
diterapkan serat memberikan rekomendasi perba-
ikan untuk meningkatan kinerja rantai pasok se-
suai dengan konsep GSCM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada semua tahapan
rantai pasok mulai dari pemasok sampai distri-
butor produk susu pasteurisasi KAN Jabung. Da-
ta yang dibutuhkan dalam penelitian adalah sup-
ply chain, persedian bahan baku, proses produksi,
pelatihan tenaga kerja, distribusi, bahan baku ca-
cat, produksi harian atau bulanan, penggunaan air,
listrik dan BBM. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah konsep GSCM diperkuat de-
ngan AHP, OMAX dan TLS. Tahapan penelitian
yang dilakukan meliputi:

1. Mengidentifikasi supply chain perusahaan
Identifikasi supply chain perusahaan dilaku-
kan sesuai dengan kondisi yang ada pada sis-
tem supply chain yang ada di KAN Jabung.

2. ldentifikasi dan validasi KPI
Tahapan ini menjadi dasar penting dalam
penerapan penentuan KPI di KAN Jabung.
Dasar penentuan KPI, mengacu pada hasil pe-
nelitian dan referensi sebelumnya terkait de-
ngan GSCM seperti terlihat pada Tabel 1.
Selanjutnya dilakukan validasi untuk menge-
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Tabel 1. Perspektif GSCM

Prespektif Obyek Penilaian
Green a.  Penentuan supplier dalam sistem Green Procurement
Procurement b.  Pertimbangan kinerja pemasok terkait dengan 1SO dan sertifikat dalam konsep green
c.  Promosi pentingnya kegiatan daur ulang untuk peningkatan pemahaman dan kesadaran
lingkungan
Green a.  Pengurangan sumber daya (reducing)
Manufacture b.  Daur ulang (recycling)
c.  Pemulihan produk dan material (product and material recovery)
d.  Penggunaan kembali (reuse)
e.  Pengelolaan persediaan (inventory management)
f.  Perencanaan dan pengendalian produksi (production planning and scheduling)
Green a.  Kemasan ramah lingkungan
Distribution b.  Logistik ramah lingkungan
Reverse Logistic a.  Produksi kembali (remanufacturing process)
b.  Daur ulang (recycling)

c. Pembaharuan kembali (refurbishing)

Sumber: Beamon (2005), Linton, Klassen, & Jayaraman (2007), Ninlawan et al. (2010), Paulraj (2009), Rao & Holt (2005)

serta Srivastava (2007).

valuasi penggunaan KPI dalam penerapan di
KAN Jabung.

3. Pembobotan terhadap indikator KPI dengan
metode AHP
Pembaobotan dilakukan pada setiap perspektif,
obyektif dan KPI dengan menggunakan meto-
de AHP. Penentuan bobot dibantu dengan ku-
esioner yang diberikan kepada pakar ahli.

4. Scoring System dengan metode Objective Ma-
trix serta Traffic Light System
Hasil pengukuran pencapaian kinerja KPI ter-
hadap target akan dihitung dengan menggu-
nakan metode OMAX. Hasil perhitungan
OMAX dilakukan evaluasi dengan menggu-
nakan Traffic Light System. Hasil dari TLS
akan menujukan score KPI yang diperoleh
dari perhitungan OMAX perlu dilakukan per-
baikan atau tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Green Supply Chain Management merupa-
kan rantai pasok bersifat ramah lingkungan da-
lam proses memiliki beberapa prespektis dianta-
ranya pembelian yang ramah lingkungan, proses
manufaktur yang ramah lingkungan, distribusi
dan pemasaran yang ramah lingkungan, dan re-
verse logistic (Srivastava, 2007) yang meliputi:

a. Pembelian yang ramah lingkungan adalah
salah satu solusi untuk lingkungan dan eko-
nomi yang konservatif melalui konsep yang
diterima produk dan jasa yang memperbaiki
lingkungan (Ninlawan et al., 2010).

b. Menurut Srivastava & Srivastava (2006),
proses pembuatan yang ramah lingkungan

dapat dibagi menjadi sumber daya (redu-
cing), daur ulang (recycling), pemulihan
produk dan material (product and material
recovery), penggunaan kembali (reuse), ma-
najemen persediaan (inventory management),
dan perencanaan dan perbaikan produksi
(production planning and scheduling).

c. Distribusi ramah lingkungan (Green Distri-
bution) berupa pemilihan penggunaan ke-
masan ramah lingkungan dan logistik ling-
kungan (Beamon, 2005).

d. Reverse Logistic merupakan proses me-
ngambil produk dari konsumen akhir dengan
tujuan meningkatkan nilai dan membuang
yang benar. Kegiatan logistik di belakang
pemilihan lainnya, gabungan Inspeksi/se-
leksi/penyortiran, pemulihan, redistribusi
dan pengeluaran.

Identifikasi Supply Chain KAN Jabung

Tahapan pertama adalah mengidentifikasi
supply chain yang ada di KAN Jabung yang di-
lakukan dengan wawancara dengan pihak peru-
sahaan. Hasilnya diketahui supply chain yang ter-
libat di KAN Jabung adalah suppliers (produsen
susu segar, kemasan, gula, flavor dan pewarna),
industri pendingin (unit sapi perah), industri
pengolahan (unit susu olahan), customers dan
regulators (pemerintah). Kerangka supply chain
dapat dilihat pada Gambar 1.

Kerangka supply chain dapat diketahui pe-
ran masing-masing pelaku supply chain di KAN,
yaitu :

a. Produsen: KAN Jabung memiliki 2 produsen
untuk menunjang kegiatan produksi susu
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Gambar 1. Kerangka Supply Chain

pasteurisasi, yaitu: produsen bahan baku uta-
ma (peternak sapi) berupa susu segar dan
produsen bahan tambahan berupa kemasan,
gula, flavor dan pewarna. Pada baku susu
segar, peternak sapi rata-rata menghasilkan
7-12 liter/ekor dengan harga jual Rp4.500-
Rp4.700/liter. Pemerahan dilakukan 2 kali
pada pagi dan sore hari. Penjualan susu dila-
kukan oleh peternak dengan unit sapi perah,
sistem pembayaran yang ada yaitu berupa
tabungan yang bisa diambil setiap bulan. Pa-
da bahan baku tambahan pemesanan dila-
kukan setiap bulan sesuai dengan kebutuhan
produksi.

Industri Pendingin: Pada aliran supply chain
KAN Jabung yang berperan sebagai industri
pendingin adalah unit sapi perah. Unit sapi
perah mempunyai kegiatan utama yaitu
membeli susu segar dari pertenak dan mela-
kukan pelatihan dan pemeliharan sapi perah.
Susu segar yang telah dibeli kemudian akan
diproses oleh unit susu olahan dan sebagian
besar akan dijual ke milk dairy. Unit sapi
juga memberikan pinjaman dalam bentuk

<« "7 MikDairy
""""" Produsen
> 1 Kemasan
— | 2. Gula
3. Flavour
4, Pewarna

uang, pakan, dan kebutuhan ternak lainnya.
Selain itu, unit susu juga cukup penting un-
tuk rantai pasokan susu segar. Unit susu juga
meningkatkan pendinginan susu yang telah
dibeli untuk menjaga kualitas susu. Bebe-
rapa perangkat digunakan untuk memeriksa
kualitas dan mesin pendingin. Pemeriksaan
kualitas yang dilakukan di KAN diantaranya
pemeriksaan antibiotik, alkohol dan kan-
dungan gizi susu. Kualitas susu merupakan
faktor utama sehingga dapat memenubhi stan-
dar yang dibutuhkan oleh unit susu olahan.
Pendinginan susu dilakukan hingga menca-
pai suhu maksimum 4 °C.

Industri Pengolahan: Pada aliran supply
chain KAN Jabung yang berperan sebagai
industri pengolahan adalah unit susu olahan.
Unit susu olahan berperan dalam mengolah
bahan utama yaitu susu segar menjadi susu
pasteurisasi dan yoghurt. Unit susu olahan
memproduksi susu pasteurisasi 2 kali dalam
seminggu, karena KAN Jabung menerapkan
sistem make to stock. Proses distribusi pro-
duk dilakukan oleh karyawan unit susu olah-
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an ke tempat mitra yaitu minimarket, kafe
dan kios-kios penjualan oleh-oleh di daerah
Malang Raya dan sekitarnya. Hasil penju-
alan dikembalikan oleh mitra ke pihak KAN
setiap kali pendistribusian produk, selain itu
juga terdapat pengembalian produk yang ti-
dak terjual dalam arti sudah melewati masa
kedaluwarsa.

d. Pemerintah: Pada aliran supply chain KAN
Jabung peran pemerintah juga terlihat jelas
khususnya pada Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro serta Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
memiliki peran dalam memberikan dana pin-
jaman usaha dan memberikan informasi ter-
kait regulasi yang diterapkan pemerintah.
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan me-
miliki peran dalam memberikan pelatihan
Good Farming Practices yang mencakup
manajemen pemeliharan, tata acara perka-
winan induk sapi, pemberian pakan, pena-
nganan kesehatan induk serta penanganan
susu segar kepada unit sapi perah untuk bisa
diterapkan pada mitra-mitra yang berada di
KAN Jabung.

Identifikasi dan Validasi KPI

Identifikasi dan validasi KPI dilakukan de-
ngan pengisian kuesioner oleh pihak KAN Ja-
bung. KPI adalah target indikator utama yang
dapat diukur dan memberikan informasi tentang
tujuan strategis mana yang diberikan kepada or-
ganisasi yang telah memperoleh hasil. Unsur-
unsur tidak pasti yang terkandung dalam KPI
terdiri dari tujuan strategis, indikator kunci yang
relevan dengan tujuan strategis ini, target yang
menjadi tolok ukur dan periode waktu atau
berlakunya KPI (Soemohadiwidjojo, 2015). Kue-
sioner awal berisikan 38 KPI, setelah dilakukan
validasi diperoleh 30 KPI yang valid, selanjutnya
dilakukan pembobotan dengan cara menyebar
kuesioner kepada responden yang telah ditentu-
kan. Kuesioner selanjutnya diolah dengan metode
AHP menggunakan bantuan software Super
Decision 2.6. Analisis scoring system dengan
OMAX dan analisa TLS untuk menentukan ka-
tegori indikator kinerja pada kelompok hijau,
kuning atau merah.

Hasil Pembobotan

Pembabotan ini dilakukan untuk mengetahui
bobot dari masing-masing perspektif, obyektif
maupun KPI. Hasil keseluruhan pembaobotan ter-
lihat pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2, pada le-
vel 1 diperoleh hasil bahwa pembobotan pers-

pektif green procurement tertinggi sebesar
0,4331 diikuti oleh bobot green manufacture se-
besar 0,2931, green distribution dan reverse lo-
gistic dengan bobot sebesar 0,1369. Green pro-
curement menjadi hal yang utama di KAN Ja-
bung sebab menunjang terhadap kelancaran dan
efektivitas proses produksi yang berpengaruh pa-
da jumlah permintaan konsumen. Hal ini menjadi
penting karena green procurement terutama pada
susu segar yang dihasilkan peternak jumlahnya
fluktuatif, sehingga dapat memberikan dampak
pada produksi susu pasteurisasi yang tidak stabil
dan terlambatnya pengiriman produk ke konsu-
men. Menurut Buffa & Sarin (1996), pengadaan
dan persediaan bahan baku sangat penting dalam
sistem produksi karena merupakan salah satu aset
terbesar bagi perusahaan serta perlu mendapatkan
perhatian utama dalam rangkaian mata rantai
pada produksi dan penjualan suatu produk.

Tabel 2. Hasil keseluruhan pembobotan

Bobot Bobot Bobot

Kode level 1 level 2 level 3 Total
P101 02095 05000  0.0454
P102 0.5000  0.0454
P20L o0, 02569 10000% 01113
p3o1 0.2885%  1.0000%  0.1250
P01 0632  1.0000  0.0707
P501 0.0819  1.0000  0.0355
M101 01524 1.0000%  0.0447
M201 01525  1.0000%  0.0447
M301 0.2070  1.0000%  0.0607
M401 01787 05000  0.0262
M402 0.5000  0.0262
M501 02931 01924 04126 00233
M502 0.2509  0.0147
M503 03275  0.0185
M601 01169 03333 00114
M602 03333 00114
M603 03333 00114
D101 0.3009% 05000  0.0212
D102 0.5000  0.0212
D201 01527 02078  0.0043
D202 0.2508  0.0052
D203 0.2262  0.0047
D204 01369 02218  0.0046
D205 0.0934  0.0020
D301 01527  1.0000  0.0209
D401 01924  1.0000  0.0263
D501 01924  1.0000  0.0263
RI01 10000~ 03333 0.0456
R102 0.1369 03333 0.0456
R103 03333 0.0456

Sumber: Hasil analisis data primer, 2016

Berdasarkan hasil pembobotan pada level 2
perspektif green procurement tertinggi pada efi-
siensi bahan baku sebesar 0,2885. Pada bahan
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baku utama yaitu susu segar, perlu penanganan
yang tepat baik sejak pemerahan, pengumpulan,
pengangkutan sampai penerimaan di pabrik kare-
na semua proses tersebut mempengaruhi mutu
produk olahan. Menurut Purnomo (2004), penga-
daan bahan baku yang baik dan meminimalkan
jumlah pemakaian bahan sesuai dengan kebutuh-
an proses produksi dapat menekan biaya penga-
daan dan meminimalkan kerusakan bahan baku
di gudang.

Pada perspektif green manufacture memiliki
bobot tertinggi pada efisiensi penggunaan bahan
baku saat produksi sebesar 0,2070. Pentingnya
efisiensi penggunan bahan baku pada proses
manufaktur, untuk mengoptimalkan penggunaan
bahan baku susu segar, yang akan diolah menjadi
susu pasteurisasi memiliki kualitas mutu yang
baik, sehingga bahan baku yang diolah tidak ter-
buang percuma. Menurut Thipparat (2011), peng-
gunaan bahan baku dengan jumlah tepat pada
proses produksi akan menghasilkan produk yang
memiliki mutu yang baik, serta akan mengurangi
biaya operasional pada proses produksi dan me-

minimalkan hasil sampingan dari proses produksi.

Perspektif green distribution bobot tertingi
yaitu pemakaian kemasan sebesar 0,3099. Peng-
gunaan kemasan yang ramah lingkungan merupa-
kan salah satu upaya perusahaan dalam menga-

tasi masalah lingkungan yang tidak bisa dihindari.

Menurut Srivastava & Srivastava (2006), konsep
green sangat menekankan untuk penggunaan ke-
masan yang ramah lingkungan, guna untuk
menghemat biaya kemasan, meminimalkan peng-
gunaan bahan dan waktu untuk proses pembong-
karan atau daur ulang serta mempromosikan pro-
gram daur ulang.

Perspektif reverse logistic memiliki bobot
tertinggi pada pengelolaan tingkat return produk
sebesar 1. Pengelolaan tingkat return produk a-
khir di KAN Jabung memiliki bobot besar kare-
na banyaknya produk yang dikembalikan ke
KAN Jabung, yang disebabkan produk rusak saat
pengiriman, penyimpanan yang tidak tepat saat di
outlet dan produk sudah melewati masa keda-
luwarsa. Menurut Dheeraj & Vishal (2012) pe-
ngembalian produk ke KAN dari mitra atau lebih
tepatnya reverse logistic merupakan proses pe-
ngembalian produk yang tidak laku jual, guna
didaur ulang atau dibuang dengan benar.

Pada level 3 diperoleh bahwa KPI P201,
P301, P401, P501, M101, M201, D301, D401,
D501 memiliki bobot tertinggi sebesar 1. Pada
KPI 201 dan KPI 501 memiliki hubungan saling
terkait, persentase supplier yang memiliki serti-
fikat sangat membantu perusahaan dalam evalu-

asi dan pembinaan supplier. Jika supplier KAN
Jabung sudah memiliki sertifikat lingkungan akan
menguntungkan karena akan mengurangi kegi-
atan evaluasi dan pembinaan. KPI P301 dan KPI
P401 saling terkait dalam jumlah persentase susu
segar yang diterima KAN Jabung ketika jumlah
susu segar yang diterima KAN tinggi, akan me-
nurunkan kegiatan pemanfaatan susu segar reject.
Menurut Srivastava (2007), konsep green procu-
rement menggabungkan pemikiran dalam pelak-
sanaan pembelian dan pemilihan supplier, efisi-
ensi bahan baku, pemanfaatan bahan baku yang
tidak terpakai dan pembelajaran kepada produsen
pentingnya konsep ramah lingkungan. Konsep ini
akan menjadi baik apabila dijalankan secara ber-
sama dan saling mendukung sehingga perusahaan
mendapatkan keuntungan dari kegiatan pengada-
an bahan baku yang ramah lingkungan

Pada KPI M101 dan M201, tingkat peng-
gunaan air dan listrik sangatlah berperan penting.
Air merupakan salah satu bahan pembersih mesin
produksi baik dalam proses start up, saat proses
produksi ataupun close up. Penggunaan listrik
merupakan sumber utama dalam menjalankan
mesin-mesin produksi dan alat penunjang lain di
unit olahan susu. Efisiensi penggunan susu segar
sangatlah penting untuk mengurangi terjadinya
over kapasitas mesin, sehingga memperkecil
jumlah limbah produksi yang dihasilkan. Me-
nurut Gilbert (2001), rantai pasokan yang ramah
lingkungan mendukung limbah dalam sistem
industri untuk menghemat energi dan mencegah
zat berbahaya memasuki lingkungan.

Pada KPI D301, D401 dan D501 bahwa me-
ngoptimalkan penggunaan storage menjadi faktor
utama untuk tetap menyimpan produk akhir da-
lam keadaan baik serta untuk memperhitungkan
jumlah produk akhir yang dihasilkan saat pro-
duksi dengan kapasitas storage, sehingga tidak
terjadi overload di storage. Efisiensi penggunaan
bahan bakar saat distribusi produk ke agen dalam
sekali pengiriman, untuk melihat ada tidaknya
pemborosan penggunaan bahan bakar yang terja-
di saat pengiriman dengan tujuan meminimalkan
pengeluaran biaya untuk bahan bakar kendaraan.
Pemanfaatan produk yang rusak di storage, guna
memperkecil kerugian perusahaan terhadap pro-
duk yang sudah dihasilkan. Menurut Thipparat
(2011), logistik yang ramah lingkungan meliputi
pengiriman langsung ke konsumen, Green Trans-
portation (optimasi rute/jumlah/kapasitas/bahan
bakar), green warehousing (optimasi jumlah/
kapasitas/layout/material handling) dan mendis-
tribusikan produk dalam bacth besar, guna me-
ngurangi biaya distribusi dan penyimpanan pro-
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duk serta untuk memaksimalkan keuntungan
yang dapat diperoleh perusahaan.

Setelah keseluruhan bobot level 1, level 2
dan level 3 diperoleh maka akan dilakukan tahap-
an rekapitulasi hasil dari pembobotan masing-
masing level untuk mendapatkan bobot masing-
masing KPI secara menyeluruh. Hasil dari per-
kalian bobot antara level 1 sampai dengan level 3
ini akan menjadi bobot KPI yang di input untuk
nilai bobot pada metode OMAX.

Scoring System dengan Objective Matrix dan
Traffic Light System

Tahapan scoring dilakukan dengan metode
Objective Matrix (OMAX) dan Traffic Light Sys-

Tabel 3. Hasil nilai index performance OMAX

tem. Hasil dari perhitungan OMAX diperoleh
kinerja perusahaan yang dipresentasikan dengan
Index Performance Indicator, Hasil dari Index
Performance tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh Total KPI
pada GSCM di KAN Jabung sebesar 6,8026 yang
menandakan bahwa kinerja di kategori kuning.
Pada metode traffic light system warna kuning
menandakan kinerja belum tercapai secara kese-
luruhan dan perlu adanya perbaikan dalam sistem
pengawasan yang lebih integatif untuk memak-
simalkan capaian kinerja (Avianda, Yuniati, &
Yuniar, 2013). Selanjunya hasil scoring system
pada penilaian kinerja masing-masing KPI dan
pencapaian performanya terlihat pada Tabel 4.

Perspektif Index Performance

Green Procurement 3,2448

Green Manufacture 1,9109

Green Distribution 1,0312

Reverse Logistic 0,6156

Total KPI 6,8026

Tabel 4. Pencapaian KPI

Kode Skor
P102  Perusahaan bekerjasama dengan pemasok yang melakukan pengolahan limbah 10
P201  Persentase supplier yang memiliki sertifikat ISO 14001 dan EMS 10
M401  Ketersediaan SOP dalam proses produksi 10
M402  Tingkat penggunaan mesin 10
M602 Pemanfaatan hasil limbah padat kemasan 225 ml 10
M603 Pemanfaatan hasil limbah padat kemasan 180 ml 10
D101 Tingkat penggunaan kemasan 225 ml yang dapat didaur ulang 10
D102 Tingkat penggunaan kemasan 180 ml yang dapat didaur ulang 10
D204  Persentase produk cacat saat pengiriman 10
R102  Pemanfaatan produk JAB Milk (kemasan) yang dikembalikan 10
P301  Susu segar yang sesuai dengan ketentuan SNI 9.5
D501 Pemanfaatan produk susu pasteurisasi JAB Milk yang rusak di penyimpanan 8
D203  Persentase waktu pengiriman produk 7.5
P101  Kemitraan perusahaan dengan pemasok susu dalam pengolahan limbah 6.5
M101 Tingkat penggunaan air 6.5
M201 Tingkat penggunaan listrik 6.5
D205 Waktu pengiriman ulang 6.5
D401 Efisiensi penggunaan bahan bakar dalam proses distribusi susu pasteurisasi JAB Milk 6.5
P501 Evaluasi dan pembinaan supplier 5.5
M301 Tingkat efisiensi penggunaan susu segar terhadap produksi susu pasteurisasi 5.5
M501  Pelatihan bagi tenaga kerja tentang pengelolaan lingkungan 5.5
M503  Efektifitas tenaga kerja di unit pengolahan susu 5.5
D201 Tingkat utilitas alat transportasi dalam distribusi produk 4.5
D301 Efisiensi penggunaan storage dalam penyimpanan produk susu pasteurisasi JAB Milk 4.5
M502  Jumlah karyawan yang mengikuti pelatihan terkait pengelolaan lingkungan 4
D202  Kesesuaian pengiriman jumlah produk dengan total produksi oleh Agen JAB Milk 3.5
R101  Persentase pengembalian produk JAB Milk 3.5
P401  Pemanfaatan susu segar yang tidak sesuai dengan ketentuan SNI 0
M601  Pemanfaatan limbah cair yang dihasilkan 0
R103  Pemanfaatan produk JAB Milk yang dikembalikan 0
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Berdasarkan Tabel 5 memperlihatkan nilai
pencapaian masing-masing KPI. Pencapaian ki-
nerja tersebut dibagi menjadi 3 kategori warna
yaitu: pencapaian KPI yang masuk kategori hijau
ada 12 KPI, pencapaian KPI yang masuk kategori
kuning ada 13 KPI, pencapaian KPI yang masuk
kategori merah ada 5 KPI. Menurut Handayani,
Ihsani, & Suliantoro (2016) nilai pada indikator
yang dimasukan kedalam metode traffic light sys-
tem dengan warna hijau menunjukan bahwa in-
dikator tersebut sudah baik dan tidak perlu ada-
nya tindakan perbaikan, warna kuning menun-
jukkan bahwa masih dalam tahap perkembangan
dan membutuhkan peningkatan, warna merah
menunjukkan bahwa indikator tersebut membu-
tuhkan perbaikan karena target dan pencapaian
masih belum maksimal. Oleh karena itu, diper-
lukan rekomendasi perbaikan terhadap 5 KPI
yang masuk kedalam kategori merah dengan kon-
disi sebagai berikut:

a. KPI P401 yang disebabkan belum adanya
pemanfaatan secara langsung dari susu segar
yang reject, susu segar tersebut hanya di-
kembalikan ke pihak peternak, dari peternak
susu yang dikembalikan rata-rata akan dibu-
ang ke sungai, menyebabkan gangguan ling-
kungan, sehingga performa kinerjanya ber-
ada pada nilai terendah yaitu 0%. Peman-
faatan susu segar yang tidak sesuai dengan
ketentuan SNI pengolahan, diberikan reko-
mendasi perbaikan berupa usulan untuk pi-
hak KAN Jabung untuk memberi pelatihan
secara berkala terhadap anggota koperasi
(peternak sapi) berupa pelatihan pengolahan
susu segar reject menjadi produk olahan ser-
ta pelatihan strategi ternak yang baik dan se-
hat menghasilkan susu segar yang berku-
alitas baik.

b. KPI M601 masuk dalam kategori merah di-
sebabkan limbah cair yang dihasilkan di unit
pengolahan susu sebesar 5.168,360 liter.
Limbah cair ini berasal dari proses produksi
di boiler, perbaikan mesin produksi sebelum
dan sesudah produksi, serta selama berlang-
sung proses produksi susu pasteurisasi. Lim-
bah cair ini akan dialirkan ke sungai tanpa
adanya perlakuan minimal, berdampak KPI
masuk dalam kategori nilai merah sehingga
menjadi perhatian utama untuk segera diper-
baiki. Pemanfaatan limbah cair hasil sam-
pingan proses produksi diberikan rekomen-
dasi perbaikan untuk pihak KAN Jabung bi-
sa membuat pengolahan limbah dengan sis-

tem kolam yang memadukan metode pem
buatan sekat penetralisir zat-zat berbahaya.

c. KPI D202 masuk dalam kategori merah di-
sebabkan belum terjalin komunikasi yang
baik antara pihak perusahaan dan agen. Hal
ini menyebabkan jumlah produk yang dipro-
duksi tidak akurat dengan jumlah yang diki-
rim ke setiap agen serta berdampak pada u-
nit pengolah susu yang harus menanggung
kelebihan produk yang diproduksi. Reko-
mendasi perbaikan perlu adanya sistem ko-
munikasi dan koordinasi dengan agen dalam
mengelola permintaan dan stok produk se-
hingga meminimalkan kerugian.

d. KPI R101 masuk dalam kategori merah di-
sebabkan jumlah pengembalian produk dari
agen cukup banyak, disebabkan beberapa
kendala yaitu penyimpanan yang tidak tepat
di agen, menyebabkan produk cepat rusak,
cacatnya produk berupa kemasan yang cacat,
dan jumlah produk yang sudah melebihi ma-
sa waktu kedaluwarsa sehingga produk ha-
rus dikembalikan perusahaan. Kondisi ini
menyebabkan performa KPI ini masuk ke
dalam kategori merah. Persentase pengem-
balian produk JAB Milk diberikan rekomen-
dasi perbaikan untuk meningkatkan kualitas
produk melalui memeriksa kondisi produk
baik setelah produksi dan ketika produk di-
kirim. Pihak KAN Jabung juga bisa mem-
perluas jaringan pemasaran dengan melaku-
kan promosi lewat event-event yang dise-
lenggarakan oleh pemerintah daerah.

e. KPI R103 berada dalam kategori merah di-
karenakan KAN Jabung belum menerapkan
pengolahan susu pasteurisasi yang dikemba-
likan ke perusahaan, sehingga susu hanya di-
buang, berdampak performa KPIl 0%. Pe-
manfaatan produk JAB Milk berupa susu
yang dikembalikan diberi rekomendasi per-
baikan berupa pemanfaatan susu retur diolah
menjadi bioetanol dengan cara fermentasi
melalui alat filtering flask yang ditambahkan
bakteri Saccharomyces cerevisiae selama 60
jam.

KESIMPULAN

Aktifitas Supply Chain Management KAN
Jabung terdiri dari Suppliers (produsen susu se-
gar, kemasan, gula, flavour dan pewarna), indus-
tri pendingin (unit sapi perah), industri peng-
olahan (unit susu olahan), Customers dan Regu-
lators (pemerintah). Dalam identifikasi kinerja
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diperoleh 30 KPI yang valid, terdiri dari 6 KPI
dari perspektif green procurement, 11 KPI dari
perspektif green manufacture, 10 KPI dari pers-
pektif green distribution dan 3 KPI dari pers-
pektif reverse logistic. Berdasarkan scoring sys-
tem dengan OMAX dan TLS diperoleh Total KPI
perusahaan sebesar 6,8026 yang menandakan
bahwa kinerja GSCM KAN Jabung belum terca-
pai secara keseluruhan sehingga perlu adanya
perbaikan dalam sistem pengawasan yang lebih
integatif untuk memaksimalkan capaian kinerja.
Hasil lainnya diperoleh 12 KPI berada di kategori
hijau (sangat baik), 13 KPI berada dikategori ku-
ning (cukup baik) dan 5 KPI berada di kategori
merah (kurang baik) sehingga perlu adanya per-
baikan.
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